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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Sudah menjadi kepastian bahwa komunikasi sebagai sarana yang paling 

efektif untuk membangun kehidupan. Sementara pada kehidupan manusia 

komunikasi dilakukan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

dengan orang lain. Komunikasi memiliki peranan penting di dalam dunia 

apapun. Bahkan 80% waktu kita adalah untuk berkomunikasi. Komunikasi  

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari seluruh aktifitas manusia, baik 

secara individu maupun kelompok. Sampai saat ini komunikasi dianggap 

sebagai sarana yang paling efektif untuk mengenal siapa diri kita lewat orang 

lain. Ibarat cermin, bagaimana kualitas interaksi kita yang terjadi di dalamnya 

akan memantulkan bayangan kita yang sesungguhnya. Lewat interaksi 

dengan sesama kita akan mengetahui siapa kita yang sebenarnya sehingga 

kita dapat mengembangkan konsep diri diantara sesama. Pendek kata, 

manusia hanya memahami diri lewat hal di luar diri. Sebagai proses 

penyampaian informasi dan pengetahuan, peran penting komunikasi juga 

tidak lepas dari dunia pendidikan. Sebab proses pembelajaran adalah proses 

komunikasi. Jika guru mampu membangun komunikasi secara baik dan tepat 

dengan siswanya, maka tujuan pembelajaran yang diharapkan sangat 

mungkin dapat terwujud. Bahkan sebaliknya, jika guru kurang mampu 

membangun komunikasi maka proses pembelajaran juga kurang terwujud 

sesuai yang diharapkan. Kesuksesan pendidikan tidak hanya mutlak 
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ditentukan oleh komunikasi, namun bagaimana kunci penting menjalankan 

komunikasi yang efektif sehingga hasil pembelajaran sesuai harapan. Tanpa 

komunikasi seseorang tidak akan berkembang. Interaksi dengan sesama 

manusia bermanfaat untuk mengukuhkan eksistensi kemanusian. Makna 

penting komunikasi sesungguhnya telah menjadi kesadaran yang luas di 

masyarakat. hal ini dibuktikan dengan kehidupan keseharian yang selalu diisi 

dengan kegiatan komunikasi. Namun demikian, tingkat kesadaran dan 

implementasinya masing-masing orang berbeda. Ada yang memiliki 

kesadaran rendah. Komunikasi yang tepat membawa hasil sesuai dengan 

harapan. Sebaliknya komunikasi yang kurang tepat bisa membawa efek 

negatif. Apalagi jika terjadi miskomunikasi, dampaknya bisa sangat 

mengerikan. Miskomunikasi yang terjadi antara dua orang bisa berimplikasi 

lebih luas ketika bersentuhan dengan aspek yang sensitif. Konflik yang 

banyak terjadi di Indonesia sebagian besar bermula dari komunikasi yang 

tidak lancar antara da individu yang berbeda kemudian merambat secara luas 

dalam komunitas.
1
  

Komunikasi merupakan kebutuhan setiap manusia dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya, bahkan hampir tidak mungkin lagi 

jika ada seseorang yang dapat menjalani hidupnya tanpa berkomunikasi 

dengan orang lain. Pada umumnya komunikasi merupakan suatu hubungan, 

karena manusia adalah makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri-sendiri 

melainkan satu sama lain saling membutuhkan. Dalam perspektif agama, 

                                                           
1
 Ngainun Naim, Konsep -  Konsep Komunikasi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar Ruzz, 2011), 

hal. 8 
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komunikasi sangat penting peranannya bagi kehisupan manusia dalam 

bersosialisasi. Manusia dituntut agar pandai berkomunikasi. Hal ini dijelaskan 

dalam Al-Qur‟an surah ar-Rahman ayat 1-4 yang berbunyi : 

نْسَنَ)ٕ( عَلَّمَ الْقُرْءَانَ)ٔالرَّحْمَنُ) (ٗ( عَلَّمَهُ الْبَ يَنَ)ٖ( خَلَقَ لِْْ  

Tuhan yang Maha Pemurah yang telah mengajarkan Al-Qur’an. Dia 

menciptakan manusia dan mengajarnya pandai berbicara. (Q.S. Ar-

Rahman : 1-4) 

Hubungan individu yang satu dengan yang lainnya dapat dengan 

berkomunikasi. Komunikasi ialah “hubungan kontak langsung maupun tidak 

kehidupan sehari-hari disadari atau tidak, komunikasi adalah bagian dari 

kehidupan ini sendiri, karena manusia melakukan dalam pergaulan dan 

kehidupan”.
2
 

Relasi antar manusia dibangun melalui komunikasi, dengan 

komunikasi  dengan kata lain komunikasi menjadi sarana yang ampuh untuk 

membangun sebuah relasi antara kita dengan orang lain.
3
  

Berkomunikasi merupakan keharusan bagi manusia. Manusia 

membutuhkan dan senantiasa berusaha membuka serta menjalin komunikasi 

atau hubungan dengan sesamanya. Selain itu ada sejumlah kebutuhan 

manusia di dalam diri manusia yang hanya dapat dipuaskan dengan lewat 

komunikasi dengan sesamanya. Dalam komunikasi antarpribadi, seseorang 

dapat dengan mudah menduga informasi masuk pada arah isi tertentu dan 

                                                           
2
 Widja, H.A.W. Ilmu Komnikasi Pengantar Studi, (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2000), cet. 

Ke-2, hal. 26. 
3
 Agus M. Hardjana, Komunikasi Interpersonal dan Interpersonal, (Yogyakarta:Kansius, 

2003)  
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ranah lainnya, yang tidak berhubungan dengan aspek lain pengalaman 

seseorang. 
4
 

Salah satu indikator bahwa manusia adalah makhluk sosial adalah 

perilaku komunikasi antarmanusia. Manusia tidak dapat hidup sendiri, pasti 

membutuhkan orang lain. Kecenderungan ini dapat dilihat kehidupan sehari-

hari yang menunjukkan fakta bahwa semua kegiatan yang dilakukan manusia 

selalu berhubungan dengan orang lain. 

Interaksi manusia dengan manusia menunjukkan bahwa setiap orang 

memerlukan bantuan dari orang lain di sekitarnya. Untuk itu ia melakukan 

komunikasi. Dapat dikatakan bahwa secara kodrati manusia merasa perlu 

berkomunikasi sejak masih bayi sampai akhir hayatnya, atau ungkapan lain 

untuk menggambarkan hal ini adalah tiada kehidupan tanpa berkomunikasi.  

Salah satu komunikasi yang frekuensi terjadinya cukup tinggi adalah 

komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi. Oleh karena 

frekuensi terjadinya cukup tinggi, tidak mengherankan apabila banyak orang 

menganggap bahwa komunikasi interpersonal itu mudah dilakukan seperti 

orang makan dan minum.
5
 

Salah satu bentuk kapasitas dan kapabilitas yang penting dimiliki oleh 

guru adalah menguasai dengn baik terhadap teori komunikasi antar personal. 

Penguasaan terhadpa teori ini memberi wawasan dan pengetahuan mengenai 

kondisi siswa, pilihan straegis dan metode mengajar yang tepat. Dengan 

demikian, guru memliki pengetahuan dan informasi yang memadai untuk 

                                                           
4
 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Grasindo, 2004) 

5
 Suranto AW, Komunikasi Interpesonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011) 
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menjalankan tugasnya.
6
 Interaksi antar pendidik dan pesertadidik mellaui 

komunikasi yang baik dapat membentuk karakter religius peserta didik. 

Adapun tujuan Komunikasi Guru di sekolah maupun madrasah, atau 

lembaga pendidikan lain, tidak lain adalah meningkatkan motivasi peserta 

didik guna membentuk karakter religius. Dewasa ini pendidikan dihadapkan 

pada masalah yang serius, melemahnya Pendidikan Karater terutamanya pada 

aspek religius. Pada hakikatnya pendidikan lazim diartikan sebagai upaya 

pendidik untuk membangun atau membentuk serta membina karakter, pikiran 

dan jasmani penerus yang mempunyai intelect bagus serta karakter yang baik. 

Menurut KI Hajar Dewantara sebagai yang dicatat oleh Saifullah, 

“Pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan budi pekerti 

(kekuatan batin), pikiran (Intellect) dan jasmani anak selaras dengan alam 

dam masyarakat”.
7
 dengan demikian, pendidikan pada madrasah dan sekolah 

harus dilaksanakan untuk membangun generasi penerus yang mempunyai 

pemikran baik dengan didasari iman dan taqwa. Keharusan ini sesuai dengan 

tujuan Pendidikan Nasional sebagai diamanatkan oleh Undang Undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 3 

yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

                                                           
6
 Ngainun Naim, Dasar-dasar Komunikasi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 

2011), hal. 100 
7
 Syaifullah, Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Non Dikotomik, (Yogyakarta: suluh 

Press, 2015), hal. 42 
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta tanggungjawab.
8
 

 

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut, pemerintah 

indonesia sejak tahun 2010 telah menggalakan kembali program pendidikan 

karakter pada madrasah dan sekolah. Hal tersebut sesuai dengan yang ditulis 

Muchlas Samami dan Hariyanto dalam bukunya konsep dan model 

pendidikan karakter, bahwa : 

.....sejak tahun 2010 yang llau pendidikan karakter digalakan kembali 

dalam pembelajaran di Indonesia. Sebenarnya sejak masa orde lama 

pendidikan karakter sempat mewarnai kurikulum di Indonesia, dengan 

nama pendidikan budi pekerti yang terintegrasi dalam berbagai bidang 

studi. Hanya memang penekannya berbeda dengan pendidikan karakter 

yang diekmbangkan saat ini. Dahulu dengan landasan pengembangan 

kebudayaan pendidikan budi pekerti lebih banyak ditekankan pada 

hubungan antar manusia, antar sisswa dan guru, antar siswa dengan 

orang tua, dan antar siswa. Saat ini di samping mengembangkan 

hubungan yang beradap antar sesama manusia, pendidikan karakter 

juga kepada sang pencipta, al khalik, serta dengan alam lingkungan... 

sementara itu, dalam arah dan kabijakan serta prioritas pendidikan 

karakter ditegaskan bahwa pendidikan karakter sudah menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari upaya pencapaian visi pengembangan 

nasional yang tertuang dalam rencana pembangunan Jangka panjang 

tahun 2005-2025 

 

Melalui peran komunikasi guru, akan membentuk karakter religius yang 

baik. Kekuatan penggerak tersebut berasal dari berbagai sumber. Salah satu 

sumber tersebut adalah komunikasi dari guru. Perhatian guru mempunyai 

peranan penting dalam kegiatan belajar. Dari kajian teori belajar pengolahan 

informasi terungkap bahwa tanpa adanya perhatian tak mungkin terjadi 

belajar. Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan 

pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Apabila bahan pelajaran itu dirasakan 

                                                           
8
 Undang Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dalam file, pdf, hal. 4 
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sebagai sesuatu yang dibutuhkan, diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau 

diperlukan dalam kehidupan sehari hari, akan membangkitkan motivasi untuk 

mempelajarinya. Apabila perhatian alami ini tidak ada maka siswa perlu 

dibangkitkan perhatiannya.
9
 

Peran komunikasi dalam berbagai perubahan pribadi seseorang tidak 

lepas dengan firman allah SWT dalam surat An Nahl: 16: 78): 

الَْْفْئِدَةَ لَعَلَّكُمْ وَااللَّهُ أَخْرَجَكُمْ مِّنْ بطُُوْنِ أُمَّهَتِكُمْ لَا تَ عْلَمُوْنَ شَيْئاً وَجَعَلَ لَكُمْ السَّمْعَ وَالْْبَْصَرَ وَ 

(87تَشْكُرُوْنَ )  

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun dan dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur. ( QS. An 

Nahl:78)
10 

 

Kewajiban menuntut ilmu agama dalam upaya membentuk dan 

meningkatkan karakter religius, sangatlah penting. Allah berfirman dalam Q. 

3:110:  

رَ أمَُّةٍ أُخْرِ  هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتُ ؤْمِنُ وْنَ باِ للّهِ , وَلَوْ ءَامَنَ أَهْلُ كُنْتُمْ خَي ْ جَتْ لِلنَّاسِ تأَْمُرُوْنَ باِلْمَعْرُوفِ وَتَ ن ْ

هُمُ الْمُؤْمِنُ وْنَ وَأَكْثَ رُهُمُ الْفَسِقُوْنَ ) رًا لَّهُمْ, مِّن ْ (ٓٔٔالْكِتَبِ لَكَانَ خَي ْ  

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik. 
 

                                                           
9
  Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal.42 

10
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Tafsir, (Jakarta: Lintas Media, 2002), hal. 375 
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Di dalam ayat ayat ini Allah SWT jelas-jelas memberi pemahaman 

pentingnya komunikasi sebagai upaya dalam membentuk umat untuk beriman 

dan berakhlak atau berkarakter religius. Melalui pemahaman yang 

disampaikan mengandung pesan, bahwa tiap muslim diwajibkan untuk 

menjadi orang yang berkarakter religius. 

Menindak lanjuti usaha meningkatkan dan membentuk karakter religius 

melalui penggalakan program pemerintah tentang pendidikan karakter 

religius oleh pemerintah Indonesia dan juga sebagai kewajiban umat islam, 

maka di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung sebagai salah satu sekolah yang berdasarkan 

asas keislaman dan juga Lembaga Pendidikan, sekolah melakukan berbagai 

usaha terhadap guru untuk selalu melakukan komunikasi yang baik terhadap 

perserta didik.  

Dewasa ini pendidikan karakter sangatlah penting untuk disetiap 

sekolah/madrasah. Di Madrasah Darul Falah merupakan salah satu madarasah 

yang semi Pesantren yang mana lokasinya madrasah dekat pondok 

komunikasi guru dengan murid sangat baik dan begitupun dengan karakter 

religius siswa . Dan 75% siswa-siswi madarsah Darul Falah dari pondok. 

Alasan tersebut yang melatar belakangi peneliti menyusun skripsi dengan 

mengangkat judul “Komunikasi Guru dalam Membentuk Karater 

Religius Siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung”.  
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas maka fokus penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Komunikasi Interpersonal Guru dengan Siswa dalam 

membentuk karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah 

Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung ? 

2. Bagaimana Komunikasi Intrapersonal Guru dengan Siswa dalam 

membentuk karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah 

Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung ? 

3. Bagaimana Komunikasi Publik Guru dalam membentuk karakter religius 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah : 

1. Untuk mendekripsikan Komunikasi Interpersonal Guru dengan Siswa 

dalam membentuk karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung. 

2. Untuk mendekripsikan Komunikasi Intrapersonal Guru dalam 

membentuk karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah 

Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung. 
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3. Untuk mendekripsikan Komunikasi Publik guru dengan siswa dalam 

membentuk karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah 

Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini akan mmeberikan beberapa kegunaan diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan pengetahuan 

dan dapat dijadikan sebagai sumbangan khasanah dalam bidang 

pendidikan mengenai Komunikasi Guru dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa serta sebagai bahan rujukan dan tambahan pustaka 

dalam penelitian selanjutnya tentang membentuk karakter religius 

khususnya membentuk karakter yang belum memenuhi standar 

akademik dan standar kompetensi dalam upaya meningkatkan dan 

menanamkan karakter religius bagi peserta didik. 

2. Secara Praktis 

Hasil peneitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi lembaga pendidikan, terkait seputar problem sekaligus solusi yang 

bisa ditetapkan dalam membentuk karakter religius. Adapun manfaat 

penelitian secara praktik adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Kepala Sekolah  
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi 

dalam membentuk karakter religius siswa dengan berkomunikasi. 

b. Bagi Guru 

Diharapakan hasil penelitian ini dpat dijadikan informasi 

dalam membentuk karakter religius siwa dengan menggunakan 

komunikasi yang lebih efektif. 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai motivasi siswa untuk 

menerapkan Karakter Religius tidak hanya di sekolah tetapi juga 

dirumah. 

c. Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung 

Sebagai bahan koleksi dan referensi supaya dapat digunakan 

sebagai sumber belajar atau bacaan untuk mahasiswa lainnya. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian. Bahwa 

hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat sebagai petunjuk, 

arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan yang relevan atau 

sesuai dengan hasil kajian ini. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman pengertian dalam memahami 

judul skripsi ini penulis perlu memberikan penegasan terhadap istilah yang 

digunakan dalam judul “Komunikasi Guru dalam Membentuk Karakter 
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Religius Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung” istilah dalam judul tersebut ialah: 

1. Secara Konseptual 

a. Komunikasi Guru merupakan suatu tugas atau kewajiban bagi guru 

dalam berkomunikasi pada peserta didik atau guru yang mana untuk 

membangun komunikasi yang baik kepada sesama guru atau kepada 

peserta didik. 

Komunikasi berasal dari kata latin cum, yaitu kata depan yang 

berarti dengan dan bersamaan dengan unus yaitu kata bilangan yang 

berarti satu. Dari kedua kata itu terbentuklah kata benda communio 

yang dalam bahasa inggris menjadi communion dan berarti 

kebersamaan, persatuan persekutuan gabungan, pergaulan dan 

hubungan. Dari kata itu dibuatlah kata kerja, communicare yang 

berarti membagi sesuatu dengan seseorang memberikan sebagian 

kepada seseorang tukar menukar membicarakan sesuatu dengan 

seseorang, memberitahukan sesuatu kepada seseorang bercakap 

cakap bertukar pikiran berhubungan berteman. Kata kerja 

comunicare tersebut akhirnya dijadikan kata kerja benda 

communication dalam bahasa inggris communication, dalam bahasa 

indonesia diserap menjadi komunikasi. Berdasarkan berbagai arti 

kata comunicare yang menjadi asal kata komunikasi secara harfiah 

komunikasi berarti pemberitahuan pembicaraan, percakapan, 
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pertukar pikiran atau hubungan.
11

 Jadi komunikasi guru adalah 

sesuatu yang melekat bagi seorang guru untuk berkomunikasi 

kepada sesama guru dan kepada murid dengan baik. 

b. Karakter Religius adalah berasal dari dua kata yakni karakter dan 

religius. Karakter berasal dari bahasa yunani Kharakter yang berakar 

dari „kharassein‟ yang berarti memahat atau mengukir ( to inscribe/ 

to engrave), sedangkan dalam bahasa indonesia, karakter dapat 

diartikan sebagai sifat sifat kejiwaan/tabiat/ watak. Karakter dalam 

American herritage dictionarry, merupakan kualitas sifat, ciri, artibut 

serta kemampuan khas yang dimiliki individu yang membedakannya 

dari pribadi yang lain. Dalam kamus besar bahasa indonesia karakter 

memiliki arti tabiaat, sifat sifat kejiwaan, akhlaq atau budi pekerti 

yang membedakan seseorang dengan yang lain. Karakter mendapat 

porsi kajian cukup besar dalam khasanah psikologi yang 

mempelajari jiwa manusia. Bahkan sejak masa sebelum masehi 

karakter telah dibuat oleh Hippocrates. Dalam kajian psikologi, 

Character berarti gabungan segala sifat kejiwaan yang membedakan 

seseorang dengan lainnya.
12

 Selain itu secara psikologis karakter 

juga dapat dipandang sebagai kesatuaan seluruh ciri/sifat yang 

menunjukan hakikat seseorang. Menurut Gordon W. Allport karakter 

merupakan suatu organisasi yang dinamis dari sistem psiko fisik 

individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran individu 

                                                           
11

 Ngainun Naim, Dasar dasar Komunikasi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 

2011), hal. 17-18 
12

 Ngainun Naim, Dasar dasar Komunikasi...,hal. 17-18. 
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secara khas. Interaksi psiko-fisik mengarahkan tingkah laku 

manusia. Karakter bukan sekedar sebuah kepribadian (Personality) 

karena karakter sesungguhnya adalah kepribadiaan yang ternilai 

(personality evaluated). Sedangkan religius yaitu paham keagamaan. 

2.  Operasional  

Secara operasional bahwa melalui “Komunikasi Guru dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa Di MTs Darul Falah Bendiljati 

Kulon Sumbergempol Tulungagung” bahwa disini komunikasi guru 

sangatlah berperan penting digugu dan ditiru, karena bukan hanya guru 

memberikan contoh, yang berbentuk perilaku, perkataan dan perbuatan 

yang karakter didalam pernah ada di pelajaran PAI yang diajarkan, tetapi 

siswa-siswi juga harus menjadi pelajar yang berkarakter religius, baik 

disekolah, dirumah maupun dimasyarakat. Melalui pola studi kasus yang 

ditopang metode wawancara mendalam terhadap orang orang kunci, 

metode observasi partisipan terhadap peristiwa dan dokumen terkait yang 

menghasilkan data tertulis sebagai ringkasan data yang kemudian 

dianalisis dengan metode induksi. 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah penelitian ini, maka peneliti akan 

mengemukakan sistematika pembahasan yang terdiri dari tiga bagian, yaitu: 

bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Berikut sistematika 

pembahasannya: 
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1. Bagian Awal  

Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas 

tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 

2. Bagian Inti 

Bagian ini terdiri dari: BAB I Pendahuluan, terdiri dari (a) 

konteks penelitian, (b) fokus penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) manfaat  

penelitian, (e) penegasan istilah, (f) sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Pustaka yang terdiri dari pembahasan mengenai 

(a) kajian fokus pertama, (b) kajian fokus kedua dan seterusnya, (c) hasil 

penelitian terdahulu, (d) kerangka berfikir teoritis (paradigma). 

BAB III Metode Penelitian yang  terdiri dari (a) pola/jenis 

penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) sumber data, (e) 

teknik pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan 

temuan, (h) tahap-tahap penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian, terdiri dari sejarah berdirinya dan 

deskripsi singkat mengenai lokasi penelitian yaitu MTs Darul Falah 

Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung paparan data, temuan 

penelitian, dan pembahasan. 

BAB V Pembahasan, terdiri dari a) Komunikasi Interpersonal guru 

dengan murid dalam membentuk karakter religius siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung. b) 
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Komunikasi Intrapersonal guru dengan murid dalam membentuk karakter 

religius siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung. c) Komunikasi Publik guru dalam 

membentuk karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah 

Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung. 

BAB VI Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir  

Bagian ini terdiri dari (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) 

surat pernyataan keaslian tulisan/ skripsi, (d) daftar riwayat hidup. 

 

 

 

 


